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1.Apakahyangdimaksudpenyakitstroke?apasajaprogramlatihanfisioterapipadakond

isistroke?

2.Apakahyangdimaksudpenyakitvertigo?apasajaprogram latihanfisioterapi

padakondisivertigo?

Jawab:

1.Stroke atau cedera cerebrovaskuler adalah kehilangan fungsiotak yang

diakibatkan oleh berhentinya suplaidarah ke bagian otaksering iniadalah

kulminasipenyakitserebrovaskulerselamabeberapatahun.(SmeltzerC.,2002)

MenurutWHOstrokeadalahadanyatanda-tandaklinikyangberkembangcepat

akibat gangguanfungsiotakfokal(atauglobal)dengangejala-

gejalayangberlangsungselama24jam ataulebihyangmenyebabkankematian

tanpaadanyapenyebablainyangjelasselainvaskuler.(Susilo,2000)

Strokediklasifikasikanmenjadidua:

1.StrokeNonHemoragikSuatugangguanperedarandarahotaktanpaterjadi

suatuperdarahanyangditandaidengankelemahanpadasatuataukeempat

anggotagerakatauhemiparese,nyerikepala,mual,muntah,pandangankabur

dandysfhagia(kesulitanmenelan).Strokenonhaemoragikdibagilagimenjadi

dua yaitu stroke embolik danstroke trombotik (Wanhari,2008).2.Stroke

HemoragikSuatugangguanperedarandarahotakyangditandaidenganadanya

perdarahanintraserebralatauperdarahansubarakhnoid.Tandayang terjadi

adalahpenurunankesadaran,pernapasancepat,nadi6cepat,gejalafokalberupa

hemiplegi,pupilmengecil,kakukuduk(Wanhari,2008).

Program latihanfisioterapiantaralainadalahterapilatihan,yangterdiridari

breathing eercise,latihan dengan mekanisme reflek postur,latihan weight

bearing,latihankeseimbangandankoordinasi,danlatihanfungsional.

 BreathingExercise



Breathingexerciseadalahsalahsatubentuklatihanpernafasanyang

ditujukanuntukmencegahpenurunanfungsionalsistem respirasi.Tirah

baring yang cukup

lamadantoleransiaktivitasyangmenurunmengakibatkanpenurunanmetabol

isme

secaraumum,Breathingexercisedilakukansebelumdansesudahlatihandiber

ikankepadapasien.Metodeyangdipilihadalahdeepbreathingexercise.

 Latihandenganmekanismereflekpostur

Gangguantonusotot(spastisitas)secaraposturalpadapasienstroke,

dapat mengakibatkan gangguan gerak. Melalui latihan dengan

mekanisme reflekposturdengan cara mengontrolspastisitassecara

posturalmendekatistatusnormal

a)Mobilisasitrunk

MenurutDavies(1990)salahsatulatihanmelaluimekanismereflek

posturaladalahmobilisasitrunksepertigerakanfleksi,ektensi,dan

rotasitrunk.

b) Latihanmenghambatpolaspastisitasanggotagerakatasdanbawah

Latihan menghambatpolaspastisitassepertilatihan menghambat

spastisitaspadalengandantungkaisertalatihanmengontroltungkai

 Latihanweightbearing

Latihanweightbearinguntukmengontrolspastisitaspadaekstremitas

dalam

keadaanspastis.Melaluilatihaninidiharapkanmampumerangsangkembalif

ungsipadapersendianuntukmenyangga,Latihanweightbearingdapat

dilakukansaatdudukdanberdiri.Latihanweightbearingsaatdudukbisa

melakukan gerak

menumpuberatbadankebelakang,depandansampingkanansertakiri.Sedan

gkan latihan weight bearing saat berdiribisa melakukan gerakan

menumpuberatbadankedepandanbelakang.

 Latihankeseimbangandankoordinasi

Latihan keseimbangan dan koordinasipada pasien stroke stadium

recovery sebaiknya dilakukan dengan gerakan aktifdaripasien dan

dilakukanpadaposisiterlentang,dudukdanberdiri.Latihanaktifdapat

melatihkeseimbangandankoordinasiuntukmembantupengembalian



fungsi normal serta melalui latihan perbaikan koordinasi dapat

meningkatkanstabilitasposturataukemampuanmempertahankantonus

kearahnormal(Pudjiastuti,2003).

 Latihanfungsional



sepertilatihanbriging,latihandudukkeberdiridanlatihanjalan.Latihan

briging untuk mobilisasipelvis agardapatstabildan menimbulkan

gerakanritmissaatberjalan(Johnstone,1987).Latihandudukke33

berdirimerupakan latihan untuk memperkuatotot-otottungkaidan

mempersiapkanlatihanberdiri(Davies,1985).Latihanjalanmerupakan

komponenyangsangatpentingagarpasiendapatmelakukanaktivitas

berjalandenganpolayangbenar(Davies,1985)



Contohgambar:

2.Vertigomerupakansensasiberputardanbergeraknyapenglihatanbaiksecara

subjectivemaupunobjective.vertigo denganperasaansubjectiveterjadibila

seseorang mengalamibahwa dirinya merasa bergerak ,sedangkan vertigo

denganperasaanobjectivebilaorangtersebutmerasabahwadisekitarorang

tersebutbergerak.

Vertigo merupakan penyakityang menyerang sistem keseimbangan tubuh.

Karena sistem keseimbangan tubuh yang diserang,maka dariitu penderita

vertigomemangseringsekalimengeluhkanbeberapahalsepertimualyangtidak

tertahankan,kepalasakitdanterasaberputar,merasasangatlemassehingga

tidakmemilikitenagahinggaakhirnyamerasasangatsulituntukmenginjakkan

kakiditanah.

Program latihan

-Maneuverepley

Terapiakandiawalidenganpasiendudukdiatasranjang,relaksasi,lalupasiendibaring

kan

telentangdengankepaladigantung.Andabisaletakankepaladiujungranjangatauden

gan



memasangbantaldibawahbahudankepalatanpaalas.Lalukepalaakandiputar45oke

kiri

selama30detikkembalidenganposisisemimenggantung.Laluputarkearahkanandal

am posisidanwaktuyangsama.Pastikanposisikepalayangterakhiradalah

bagiankepalayangpalingseringmerasakanefekberputar.Dorongbadanuntuk

miring sedikit

tertelungkupkearahkanan,dantahankembaliselama30detik.Setelahitubangundeng

angerakansedikitmenghentakkekanan

-Brandt-DaroffExercise

terapiyangbisadilakukanuntukmengatasivertigo.Terapiinijugabekerjadenganmeto

de yang sama dalam membantu menghilangkan debris mikro kalsium dari

telingatengah.Lakukanterapisetidaknya5kalidalam satukalilatihan.Ulangi

terusterapiinidalam 3kaliseridalam sehariuntukperiode2pekan.Iniadalah

periodemaksimaluntukmendapatkanhasiloptimalterapiinimengatasivertigo.

CaramelakukanlatihanbrandtdaroffDudukdenganposisimenghadapkesampingdi

manapusatseranganterjadi.TekukkepalaAndamiringkearahpusatputaran45

o , dimana

puncakkepalamendekatibahu.DorongtubuhAndauntukmerebahkandirimiringkear

ahposisiserangandantahankepalaAndabersamanyaselama30detik.Kadang

padasaatiniseranganakanmunculkarenanyamungkinAndamembutuhkan

lebihdari30detiksampaiefekseranganringan.Lalubangundengancepatuntuk

kembalipadaposisiduduksepertisemula
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